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Absrtact: The study is ointed to investigote the influence of pH and temperoture toword mercuty
concenttotian in the woter dnd sediment. The tatol number of woter ond sediment
somples wos 34 sontples. The study wos conducted in gold mining Eulodu Villoge North
Gorontolo Regency. Somple toking wos dane rondamly. The meosurement of pH ond
temperoturc wos done in situ by using pH meter and thernometer. Mercury sample

onolysis in the woter ond sediment wos conducted in lntegroted Research ond Test

Loborotory oJ UGM by using mercury analyzer ond Quolity Cantrol ond Test of Fisheries

Result OfJice Gorontolo Province with MS withaut ony flome. The quolif,/ stondord that
becomes the reJerence for river woter is Gavenment Low no 82 Yeor 2001 Class I which
is required not more thon 0.001 mg/. The quolift/ stondord for seo wotet uses

. Environment Ministry Decision No 51 Yeor 2004 with 0.0A1, mg/. The quolil./ stondatd
of vloste wotet uses Environment Ministry Decision Na 2O2/20O4 with the standord not
more thon 0-005 mg/. The quolity standord used in the sediment uses Europeon salety
stondard \,yith not more thon 2 ppm. The meosurcment result in Posolo River shows thot
tempercture porometer wos dround 26.5 - 29.3 aC, and pH porcmeter wos oround 7.36

8,71with the me.cuty concentrotion in the woter wos oraund 0.A0063 nql - 2.4284

mgl, ond in the sediment was oround 0.08995 mg/kg - J,36.70 ng/kg. In sulawesi sea,

temperctute porometerwas oround 29.9- 30.3 oC, ond pH wos oround 6.85 7.A3, ond
mercuty concentrotion in the woter was around 0.00063 nq/ - 1.1122 mg/, ond in the
sediment wos oround 0.08995 ng/kq - 136.70 mg/kq. ln the toiling woste, the
tempercture poromeier wos oround 26.5 - 29.3 oC, ond pH was orcund 7.36 - 8,71

with mercury concentrotion in the wotet 0.oUA9 ng/ 0.9423 ng/L and the

sediment in toiling woste wos oround 3.31 mg/kq 135.55 mg/. There is o tendency
thot the higher pfl and temperoture, the less mercury cancentrotion in the woter ond

the highe, concentration mercury in the sediment.
Keywords: pH, suhu, merkury

PENDAHULUAN

Logam merkuri mempunyai nama kirnia hydrogirum yang berarti perak cair. Pemakaian

merkuri digunakan secara Iuas dan salah satunya digunakan pada penambangan emas tradisional

Buladu. Senyawa merkuri dibagiatas merkurian organik dan merkuri organik--Merkurl anorganik

dapat mengalami transfo.masi menjadi dimetll merkuri dengan bantuan aktivitas mikroba, baik

pada kondisi aerob maupun anaerob. P3da kadar merkuri anorganik yang rendah, akan

terbentuk dimetil merkuri; sedangkan pada kadar merkuri anorganik yang tinggi, akan terbentuk

monometil merklrri. Pada perairan alami, kadar monometil dan dimetil me.kuri dipengaruhi oleh

kebe.adaan mikroba, karbon organik, kadar rnerkL]ri anorganik, pH dan suhu. Kedua bentuk

senyawa metal merkuri tersebut dapat djpecah oleh bakteri yafg hidup pada sedimen (Efendi,

R.rj.sono ahLan: s2 PKLH UniveretossebetasMoret BlG-K.n1antitianLingk ga, ]tidqnon K.hLt. on Rt 85
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2C03)' Kelarutan lo8am rUnutan air alamiah pada prinsipnya diatur oleh pH, jenis kepekatan

ligan, keadaan oksidasi komponen mjneral dan lingkungan redoks system tersebut (Leckie dan

James, t974 dalam connel dan Miller, 2006) Pentingnya penelitian ini !ntuk mencari pengaruh

parameter pH d3n suhu terhadap konsentr:si merkuri di air dan sedimen

METODE PENELITIAN

PenelitiandilakukanpadaSungaiPasolo,LautSu{awesidanlimbahtailingtambang

tradisional Euladu' Pengambilan sampel di sungai s€banyak 8 sampel , pada laut 3 sampel dan

pada tailing 6 sampel Pengambilan sampel dilakukan secara acak- Jumlah sampel pada air dan

sedimen masing masing sebanyak 17 sampel- Total 34 sampel Pengukuran suhu dan pH

dilakukan 5ecara insitu menggunakan pH meter digital Analisis sampel merkuri di dalam air dan

sedimen dengan menggunakan mercury analyzer dl Laboratorium Penelitian dan Pengujlan

Terpadu UGJ dan AAS tanpa nyala pada Balai Pengendalian dan Pengujian Mutu Hasil

Perikanan Provinsi Baku mutu yang dijadikan acuan untLlk air sungai adalah PP 82 Tahun 2001

Kelas ltentang p€ngendalian pencemaran air pada air permukaan dimana disYaratkan tidak

rnelebihi 0.0OL mg/l. Pada air laut menggunakan KepMen LH No Kep 51 tahun 2004 Tentang

BakuMUtuKUalitasAirLautbagiKehidupanBictetaL]tdi5ynratkankonsentrasitidakmelebihi
0.001 mg/I. Baku mutu air limbah menggunakan Kep Men LH 2o2l2oo4 dimana konsentrasi

merkuri tidak melebihi oo05 m8/l Pada sedimen menggLrnakan standar baku mutu European

Safety Standard dengan tidak melebihi 2 mg/l

tiost, trurutlan oaN PEMBAHASAN

Pengaruh pH dan Suhu Terhadap Konsentrasi Merkuri diAir

L Fonsenlra5i MerkLrl drlam Ar' Sungai

Sal3h satu logam berat yang dapat mencemari lingkungan sdalah logam merkuri

Merkuri dengan iumlah konsentrasi tinggi mempunyai potensi sebagai polutan yang bersifat

toksik'olehkarenaituU.s,FoodandAdministration(FDA)menentukanambangbataskadar
merkuri datam air sebesar 0oo5 ppm Apabila melebihi ambang batas maka racun vang

dimilikimerkuridapatmenyebabkandampaknegatifdiantaranyapenyempitanpadamedan
penglihatan, gangguan akomodasi dan keseimbangan otot mata (sudarmadji' 1997 dalam

Ma'rifat, dkk, 2014). Pengaroh hubungan parameter pH dan suhu terhadap konsentrasi

merkuri dalam air dan sedimen sungai ditunjukkan pada Tabel 1

T:bel 1. Hasil PenCUkuran pH, Suhu dan Merkurid:lam Arr song:1

Suhu "c pH Hasil {mg/l) Baku Mutu (mg/l)
Tilik Sampe{

ASH 1

ASH 2

ASH 3

ASH 4

ASH5

ASH6

ASHT

A5H8

26.5

26.5

26.6

z7.5

21_6

28.4

28-4

79.3

4.71

1.95

7.71

1.10

1.36

1.55

1.46

752

c.9852

0 0055

2 4284

0.0012

0 00063

0 0016

0 9852

0.00565

0.001

0.001

0 001

0.001

0 001

0.001

0.001

o 001
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Hasil analisis konsentrasi merkuri pada air berkisar antara 0.C0063 mg/l 2.4284

mg/1. Parrmeter suhu berkisar antara 26.5 - 29.3 oC. Hasil pengLrkuran parameter pH

berkisar antara 1.36 - A,11. Hasil analisis konsentrasi merkuri tertinggi pada lokasi ASH3

tebesrr 2 4284 dengan suhu 26.6 oC dan pH 7.71, terendah pada lokast ASHs dengan suhu

27.5oC dan pH 7-36 dengan konsentrasi merkuri sebesar 0.00063 .ng/1. Konsertrasi tertinggi
scbesar 2.4284 rng/l telah melanrpa!i baku mutu yang ditetapkan yakni sebesar 0.001 mg/|.

Berdas:rkan hasil ini rnaka baik suhu nTaupun pH tidak memberi pengaruh yang

signifikan terhadap pengaruh konsentrasi merkuri di Sungai pasolo. Banyak faktor yang

mempengaruhi kurang berpengaruhnya konsentrasi merkuri di dalam air. Tinggi rendahnya

konsentras; merkuri di dalam air akan berkaitan erat juga dengan kondjsi permukaan tanah

atau sedimen yang dilalui ai. di sungai tersebLrt. Proses pengendapan konsentrasi merkuri
dari rir ke sedimen akan mempengaruhi hal itLr-

Proses peresapan dari bahan bahan pencemar yang terjadi di dalam tanrh dtau

sedimen dapai dipengaruhi oleh beberrpa faktor diantaranya pl-l , Suhu dan Llkuran prrtikel
pH t.nah yang sangat dipengarllhi oleh seberapa besar kadar lempung yang ada dalanl
tanah. Bila lapisan lempung ini sangat besar jumiahnya, rnaka proses peresapan akan

rnenjadi sangat rendah atau tidak terjadi peresapan sama sekali- Hal itu disebabkan partikel

tanah lempung sangat halus dan tersusLrn rapat sehingga sulit untuk dilalui {palar, 2004).

Besar kecil ukuran partlkel tanah akan sangat menentukan besar kecilnya pori pori tanah.
Senrakin besar partikel tanah akan semakin besar pula pori poritanah dan kedaan itu akan

mempermudah proses peresapan oleh lapisan tanah atau sedimen. Scbaliknya semakin kecil
pnrtikel tanah, maka pori pori tanah akan semakin kecil pLlla sehin8ga proses peresapan

akan sulit terjadi- Demikian pula suhu. Pada setiap peristiwa peresapan, temperatur
mer.lpunyai pengaruh yang besar terhadap laju peresapan, karena umumnya semakin tinggi
temperatLrr maka daya serap tanah terhadap bahan pencemar akan semakin besar.

Koirsentrasl Merkuri Pada Air taut
Hasil pengukuran pH, Suhu dan konsentrasi merkuri pada air di Laut Sulawesi

ditunjukkan pada Tabel 2.

T;bel 2. Sasil Pensukuran pH, Suhu dan Konsentrasi Merkuri Dal.m Air Laut

Aaku Mutu (.e7llSuhu'C pH Hasil {ms/l}
AL1

AL2

AL3

30 1

29.9

30.3

6.87

1.43

0.0014

1.1,1,22

0.00051

0.001

0.001

0 001

sumber Mohmud, dkk (2016)

Hasil analisis konsentrasi merkuri pada air laut berkisar anta.a 0.00063 mg/l -
I.1,122 mg/1. Parameter suhu berkisar antara 29.9-30.3oC. Hasil pengukuran parameter
pH berkis.r antara 6.85 7.03. Hasil analisis konsentrasi merkuri tertinggi pada lokasi AL2

sebesar 1-1122 mg/l Hasil ini telahberadadi atasbaku mutuyang ditetapkan oLeh Kep Men

LH No 51 tahiin 2004 yikni tidrk melebihi 0,001 mg/]. Konsentrasi merkuri tertinggl il]i
terjadi pada suhu 29.9 oC dan pH sebesar 6. 87. Konsentrasi terendih sebesar 0.00053 pada

Ktjotatn.anr.td: tl PKLll Uu r!.rjirrs.tcbrids]f.,er Btc K.nr'tt nn Liualuhaun jtidur .lan K.httihon Rl 87
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suhu 30 3oC dan pH sebesar T 03 Rendahnya konsentrasi merk ri di airdapatterjadi ka'en3

semakin tinggi suhu maka akan semakin besar serapan merkuri ke dalam tanah dan s€makin

tinggi pH semakin besar konsentrasi merkuri mengendap di sedimen laut Hal ini dapat

menvebabkan rendahnya konsentrasi merkuri pada air dan meningkatkrn konsentr3si

merkuriPada sedimen'

Masukanmerkurikedalamlingkunganperairandapatberasalda.ilingkungan

sekitar Pada lingkLlngan laut' pasokan ierkuri dapat berasal dari lingkungan dekat pantai

yang tertampaui dan pada skhirnYa terbawa ke laut Dalam badan lautan' bentuk bentuk

O"rJ"nr"t""n dari ion-ion logam umLlmnva berbeda dengan bentuk persenyawaan yang

teriadi pada badan air tawar' Perbedaan itLi berkenaan dengan tingkataompleksitas dan

kekentalan dari badan peralrannya- Lautan merupakan badan 3ir yang memiliki kompleksitas

yang sangat tinggi {Palar, 2004) secara lebih rinci perbedaan vang terjadi dis'babkan oleh 4

hal yaitu: (1) adanya pcrb€daan kekLlatan ion ion; {2) perb€daan konsentrasi antara logam-

i"r". u""* "0" 
O"11r"ga terlarut dalanl badan peralran dan(3) perbedaan konsentrasi antrra

kationkationdengananion'anlonutamayangadadalambadanp€rairan(4)dalambadanair
tuwor tonscnt'usi tigund organik lebih besar (P31ar' 2004)'

3. Konsentrasi Merkuri Pada Air Limbah

Hubl-lngan antara Parameter

air limbah ditunjukkan pada Tabel 3

pH d:n suhll terhadap hasil konsentrssi merkuri pada

Tabel 3. Ilubungan P'rameter pH dan Suhu Terh'drp H3sil Analieis Konscntrnsi Merkuri Pada Air

lrnb 'r ldrlnC

-ritu-s"',,pJ suhu'c ll--Efl--l.-""tlyry!4!-
' "1 . )tr'9 l'zr --o glsz o oo1

AL 1 :i; 7 es o oos5 o'ooL
AL 2 -; 

t 7\ 2 4284 o'oo1
AL ] OOOI

7 /A 0 001)
Al a 0001
AL 5 295 1 16 0',00063

AL6 zrr.L us {0016 
- -j:091-

-s 
u mbe r : M oh n ud' d kk ( 20 I 5 )

Hasjl analisis konsentrasr me'kuri pada air limbah tailing berkisar antara 000109

mg/l - 0 9423 mg/l Parametet suhu berkisar antara 26 9 
. ^ 

t' tt.-l:t" penglrkuran

sebaran parameter pH berkisarantara 675-8'0T Konsentrasi merkuri Lertin'{gi padalokasi

AT3 sebesar 0'9423 dengan suhu 29'O dan pH sebesar 7 55- Terendah pada lokasi AT1

sebe:ar 000109 mg/l pada slrhu 269 dan pH S0T TingginYa konsentrasi pH ini dapat

menLrrunkan konsentrasi merkurt di air yang pada akhirnYa meninggikan konqentrasi merkuri

pada sedimen.

J*'"."u" ,"*". logam yang tcrdapat dalam tanah dan perairar ia 
Lt:l:1

,.,r-",:l',:"J;5:'0" ?l'o'""i0"" 'u'r'0" '"nu"*"-'"n"1ilil ::1:t"]:l:1"':i:ihroroK5rod, rcrrvdwa u^"'" -:- ,,..11291 pl1 7

air. Pada badan perair:n vang mempunvr pH mendplatr norm;rr *"i:':: ^-:,-...'.,,
arr' raud unud" * " -- '-"-:"'^' ini 'enderung 

ufltuk stabil Kenaikro pH pada b'dan
5ampnr L l€ldrrrt.rn clar s!rrY iwd Lrrr t
""'u"' ": ^.-"'* 

' '' "' '''^"'" 'emakin kecilnya keiarutan d'n seny:wa senvaws
perrlrln bras:n\'a 3lrr oilru! u LrBrrr r

ull t{" rn\. 11. r\an r J: llli l/ l' rrftrrrir''irrits rntn 1 Btc fi.ri.tllr.rALt-ekrn!on ]litiLl'itr Krln)1' nn tll
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iogam terseblrt- Umumnya pada pll yang semakin tinggi, maka kestabilan akin bergeser dari

karbonat ke hidroksida. Hidroksida ini mudah sekali nembentuk ikatan permukaan dengan

partikel partikel yang terdapat pada badan perairan akan mengendap dan mernbentuk

lumpur (Palar, 2008). Konsentrasi merkuri tertinggi sebesar 0.9423 mg/l tel:h berada dl atas

baku mutu yang ditetapkan Kep men LH 202/2004 yakni tidak melebihi 0.05 mg/l.Tingkah

laku logarnlogam dalam perairan juga dipengaruhi oLeh interaksi yang terjadi antara air dan

sedirnen. Keadaan ini dapat terladi pada dasar dari perairan, dimana ion lon Logam dan

kompleks-kompleksnya yang te.larut dengan cepat akan membentuk partikel partikel yang

lebih besar, apabila kontak dengan partikulat yang melayang dalam perairrn (P:1ar, 2008).

Pengaruh pH dan Suhu Terhadap Konsentrasi Merkuri di Sedimen Sungai

I No.\on(rd\r Mpr!ur pddd Sed,rl^pr Sungri

Pengaruh pH dan Suhu terhadap konsentrasi merkuri dalam sedi.nen sungai

ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hubungan pH dan Suhu Terhadap Konsentrasi Merkuri Dalam sedimen sunBai

Titik Sampel Hasil {ms/ks) Baku Mutu (ms/ks)pH

55H 1

ssH 2

SSH 3

SSH 4

SSH 5

ssH 6

55H 7

55H 8

26.5

26.5

26.6

21.5

lt.6
28.4

24.4

29.3

a.7t
1.95

7.71,

1.70

7.36

7.55

7.46

7.52

0.9852

0.0055

2 4284

0.0012

0.00063

0.0016

0.98s2

0.00565

0 001

0.001

0.001

0.001

0.001

0 001

0.001

o oo1

Sunber : Mdhnud, dkk (201 6)

Hasil analisis konsentrasi merkuri pada sedimen berkisar dntara 0.08995 mg/kg -
136-70 mg/kg. Parameter suhu berkisar antara 26.5 29.3 oC. Hasil pengukuran sebaran

paiameter pH berkisar antara 7.36 a,11. Ada kecenderlrngan semakin tinggi pH semakifl

tinggi konsentrasi merkuri di sedimen. Kecuali pada lokasi SSH1. Lokasi SSHl merupakan

lokasi kontroJ sebelum penambangan. Konsentrasi merkuri tertinggi pada lokasi SSll2 yakni

sebesar 136.7C mg/kg pada suhu 26.5 oC dan pH 7.95. Konsentrasi terendah pada lokasi

SSHT sebesar 0-08995 mg/l pada suhu 28.4 oC dan pH 7.46.

Logam berat yang semula terlarut dalam air sungai diadsorbsi oleh partikel halus

(suspended solid) dan oleh aliran air sungai dibawa ke muara. Air sungai bertemu dengan

arus pasang di muara sunga;, sehingga partikel halus tersebut mengendap di muara sungai

Hal inilah yang menyebabkan kadar logam berat dalam sedimen muara lebih tinggi dari laut

lepas, Pada umumnya muara sungai mengalami proses sedimentasi, dimana logam yang

sukar larut mengalami proses pengenceran yang berada di kolom air, lama kelamaan akan

turun ke dasar dan mengendap dalam sedimen- Kadar logam yang tinggi dapat dilihat dari

nilai pH yang relatif bersifat basa (pH = 7.40 8.59) di lokisi tempat logam tersebut sukar

larut drn mengendap ke dasar peraitan.

l<.tisona tnra.a: 52 PKl.H Un'venft,i.s.rc/dJMd,?t 816 Kd).ntoian Lnltkuryan HdLp lan KehLL.h an Rt 89
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Kadar logam berat dalrm sedimen lebih tinggi dibandingkan dalam air laut. Hal ini

menunjukkan adanya akumulasi logam berat dalam sedimen. Hal ini dimungkinkan karena

logam berat dalam air men8alami proses pengenceran dengan adanya pengarul'l pola arus

pasang surut. Rendahnya kadar logam berat dalam air laut, buk;n berarti bahan cemaran

yang mengandung logam berat tersebut tidak berdampak negatif terhadap perairan,t€tapl

lebih d,sebabkan oleh kemampuan perairan tersebut untuk mengencerkan bahan cemaran

yang cukup tinggi (Rochyitun, dkk, 2006). Eaku mutu logam berat dj dalam lumpur atau

sedimen di lndonesia belum ditetapkan, padahal senyawa senydwa logam berat lebih banyak

teraklrmulasi dalam sedirnen (karena proses pengendapan) yang terdapat kehidupan biota

dasar. Biota dasar yang resisten terhadap perubahan kualitas Lingkungan (tercemar oleh

logam berat) dapat dijadikan sebagal indikator pencem]r;n {Rochyatun, dkk, 2006).

Nilai rata rata pH yang diperoleh drrl mrsing masing stasiun masih berada dalam

kisaran normal sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan berkisar antara 7 - 8.5.

Keberadaan pH di perairan penting untuk reaksi reaksi kimia dan senyawa s€nyawa yang

mengandung racun. Sebagian besar material-material yang bersifat racun akan meningkat

pada kol]disi pH rendah (Willianrs, dalam Anggareini,2002 drn Mangun,2005i. Konsentrasi

merkuri pada sedirnen sunSai cenderung telah berada di atas baku mutu yang yang

ditetapkan cleh Iurope.rn Safety Standard yakni tidak nrelebihi 2 mg/kg.

2. Konsentrasi Merkuri Pada Sedimen Laut

Pengaruh pl-1 dan 5uhu terhadap konsentrasi merkuri dalam sedimen laut

dltunjukkan pada TabeL 5.

Tabel5. Hubune:n pH d.n Suhu Terhad.p Kon5entr.si Merkuri Dnl.m sedimen Laut

Titik sampel suh!:c plt Hisl (msllB) Baku Mutu (mc/ke)

sL1
sL2
sl 3

30 1-

29.9

303

6.85

€.47

103

0.24190

1,.13112

2

I

Sumber: Mohmud,2016

Hasil :n:lisis konsentrasi mcrkurl pada sedimen laut berkiser antara 0-24190 mg/kg

- 1.Ai (t1'/kg. Parameler suhu berkisar ant.ra 29.9 3A.3 oC. Hasil pengukuran sebaran

parameter pH berkisar antara 6.85 - 7.03 Korlsentrasi nrerkuri tertlnggi sebesar 1.87 mg/kg

dengan suhu 30.3 oC dan pH sebesar 7.03. Terendah konsentrasi merkuri sebesar 0.24190

mg/kg pada suhu 30.1 oC drn pH sebesar 6.85. S€makin tinggi pH semakin besar konsentrasi

merkuri pada sedimen laLrt- Konsentr3si merkuri pada sedirnen liut sedikit bcrada di bawah

ambang baku rnutu y;ng ditetapkan yakni tldak melebihi 2 mg/kg- fakto. lain yang dap.t

mempengaruhi konsentrasi merkufl di laut ndalah jarak antara sumber limbah dan lokasi

pengambilan sarnpei Penelitian yang dilakukan oleh Mahr.ud, (2012) menunjukkan semakin

jauh jarsk surnber limbah dari lokasi yang ditinjau maka akan se.nilkin sedikit konsentrasi

merkuri. l.rak membcri penSrruh yang sigl)ifik:n terhadap hasil konsertr;rsr merkuri di

sedimer. Factor lain yang me.npeng;rruhi .dal;h peningkat.rn nllii saliniia!. Peningkatnn

salinit:s mempunyni pcngrruh yang negative terhadap konsentrasi logam berat. s€mrk n

t)0 lkrjr.Lnt.rr.tr:t:21)fl.]l llnt\.t 1!t!.5,.1),1.t 11.r.1 Blt; K.nt.r1t.iot I naLun.rr Hrdtr d.n lt ittnr.r Rt
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tinggi salinitas maka konsentrasi logam berat akan semakin rendah. Derajat keasaman suatu
perairan sangat mempengaruhi kelarutan logam berat. Pada pH alami air laut, logam berat
akan sukar larut dan hadir dalam bentuk paftikel atau padatan tersuspensi (TSS) (Bangun,

200s).

3. Konsentrasi Merkuri diSedimen Tailing

Hubungan parameter pH dan Suhu terhadap konsentrasi merkuri padr sedimen
tailing dit!njukkan pada Tabel 6.

Tabel 6.Hubunsan pH dan Suhu Terhadap Konsentrasi Merkurj pada Sedimen Linb:h Tajting

Titik Sampel Suhu'c Hasil {ms/ks} Baku Muiu (ms,/ke)pH

ssH 1

55H 2

SSH 3

SSH 4

s5H 5

26.5

26.5

26.6

21.5

21.6

28.4

8.71

7.95

Ll1
7.lo
7.36

1.55

0.9852

0.0055

2.4244

0.0012

0.00063

o 00't 6

0.001

0.001

0.001

0.001

0.001

o.oo1

Sumber: Mahnud, (2016)

Hasil analisi5 konsentrasi merkuri pada sedimen limbah tailing berkisar antara 3_31

mg/kg-135.55 mg/kg- Parameter suhu berkisar antara 26.9 29.5oC. Konsentrasj merkuri
tertinggi sebesar 135.55 mg/kg pada suhu r9.5 dan pH 6.99. Konsentrasi terendah sebesar

3.31 mg/kg pada suhu 26.9 dan pH sebesar 7.51. Hasil pengukuran parameter pH berkisar
antara 6.75 - 8,07. Ada kecenderungan sema(in tingSr pH semakrn tinggi konsentrasi
merkuri. Hasil penelitian yang telah oleh Rahayu dan Purnavita , (2007) menunjukkan bahwa

semakin tinggi proses serapan pH maka penurunan jumlah merkuri makin besa{.

Tingginya konsentrasi merkuri pada lokasi ST5 karena pada lokasi ini kondisi tromol
paling sering aktif sehingga rnenambah beban merkuri pada ljmbah tailing ini. Masukan

rnerkuri ke dalam lingkungan perairan dapat berasal dari lingkungan sekitar. pada lingkungan
laLrt, pasokan merkuri dapat berasai dari lingkungan dekat pantai yang terlampaui dan pada

akhirnya terbawa ke laut- Proses peresapan diri bahan,bahan pencemar yanB terjadi di

dalam tanah dairat d'pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pH , Suhu dan ukuran
partikel. pH tanah yang sangat dipengarLthi oleh beberapa besar kadar lempung yang ada

dalam tanah. Bila lapisan lempung ini sangat besar jumlahnya, maka proses peresapan akan

menjadi sangat rendah atau tidak t€rjadi peresapan sama sekali. Hal itu disebabkan partikel

tanah lempung sangat halus dan tersusun rapat sehingga sulit untuk dilalui {p:lar, 2004).

Besar kecil ukuran partikel tanah akan sangat menentukan besar kecilnya pori pori tanah.
Semakin besar partikel tanah akan semakin besar pula pori porl tanah dan kedaan itu akan

rnempermudah proses peresapan oleh lapisan tanah- Sebaliknya semakin kecil partikel

tanah, maka pori-pori tanah akan semakin kecil puia sehingga proses peresapan akan sulit
terjadi. Demikian pula suhu. Pada setiap peristiwa peresapan temperatur nrempunyat
pengaruh yang besar terhadap laju peresapan, karena um!'nnya semakln tinggi temperatur
maka daya serap tanah terhadap bahan pencemar akan semakin besar. Butuh data yang

Kerjosotho ontara: 52 PKI.H UhrvrfirdsS.l./drMdr.r BIG Ken.nterionl.tngkungon ]lt.lup.J.h Kthtahon Rt 91
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lebih banyak dengan beberapa kali ulangan unluk mendapatk3n s gnifrkansi pengaruh pH

d:rn suhu terhadap hasll konscntrasi merkuri-

KESIMPU LAN

Ha5il pengukuran pada Sungai P3solo menLrnjukkan bahw' prrarnct€r 
'1rhu 

bcrkl!3r

.ntara 26.5 - 29 3 oC, pH berkisar antara 736 all dengan hasil anallsis konsenlrnsL mcrkuri

pada air berkisai antari 0.00063 mg/l- 2 4284 mg/l dan pirda sedifilen berkisar nniart 0 08995

mg/kg f:67ome/kg Pada Laut SuLawesi, merlunjukknn bnhwa parameter suhrr berkilar 299

,o.a oa Otn pH berkisar 6 85 7 03 dan konsentr:si merkuri pirdr alr irerki;rr antrrr 0 0C053

me/L - 1.1122 nrg/l dirn pada sedimen berklsa' 0'08995 mg/kg - 136'10 me/kg' Padr llmb:h

,",,,n*, 0"r",n",", suhu berklsar 26'5 29 3 oC dirn ptl berklsar 7 36 8'71 derg'n hasrl

li.ns.nrrisi rncrkuri peda air berki5rr 0.00109 nrg/1 - 0.9421 mg/l din sed m!n llmbah taillng

berklsar 3 31 .ng/kg 135.55 mg/kg Ada kecenderungar) sernakrf tinggi suh! d3n pll :ken

menLrrunkan kon5entrrsi merkuri di rlr dan rfcningkatk'rn konsentrasl merkurl di scdimcn
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